BAB IV

DESKRIPSI TENTANG SEWA-MENYEWA MOTEL DI DESA PADUSAN

KECAMATAN PACETKABUPATEN MOJOKERTO

A. Analisis tentang Praktek Sewa-Menyewa Motel Di Desa Padusan
Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto

Menurut Amir Syarifuddin secara sederhana dapat diartikan
bahwasannya sewa menyewa adalah akad atau transaksi manfaat atau jasa
dengan imbalan tertentu. Bila yang menjadi objek transaksi adalah manfaat
atau jasa dari suatu benda disebut /jarah Al’ain, seperti sewa-menyewa
rumah untuk ditempati. Bila yang menjadi objek transaksi manfaat atau jasa
dari tenaga seseorang disebut /jareh Ad-Dzimah atau upah mengupah,
seperti upah mengetik skripsi. Sekalipun objeknya berbeda keduanya dalam
konteks figh disebut a/-/jaraht’

Sedangkan didalam rukun J/arah di jelaskan bahwasannya Orang
yang berakad, yaitu yang menyewa dan yang menyewakan barang dengan
syarat harus sudah baligh, berakal dan tak ada paksaan. Kecuali dalam
keadaan darurat, menyewa dengan paksa adakalanya boleh.

Akan tetapi prosedur dalam penyewaan motel disana yaitu disaat
penyewa mau menyewa motel tersebut pemilik motel tidak bertanya apakah

mereka itu bersaudara ataukah sudah berstatus suami istri. Akan tetapi

'Amir Syarifuddin, Garis-GarisBesarFigh..., 216.
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pemilik motel menjelaskan jenis-jenis kamar yang disewakan. Apabila
penyewa tersebut tidak memilik ktp maka penyewa tersebut boleh
menyerahkan stnk sebagai jaminannya. Setelah mendapatakan barang
sebagai barang jaminan kedua belah pihak bersepakat dan penyewa pun
membayar uang sewa tersebut.

Sebelum si penyewa merasa cocok dengan kamar (motel) yang akan
disewakan, pemilik motel terlebih memperlihatkan suasana dari jenis-jenis
kamar sambil menawarkan kepada orang penyewa untuk memilih kamar
(motel) mulai yang biasa sampai yang bagus, akan tetapi tidak sedikit
penyewa yang biasanya memilih kamar (motel) yang kiranya kamar (motel)
paling murah atau yang di anggap cocok.?

Dari penjelasan diatas dapat kita analisis bahwasannya yang terjadi
dalam praktek sewa-menyewa motel di Desa Padusan Kecamatan Pacet
Kabupaten Mojokerto yaitu para pengunjung yang akan menginap disalah
satu motel di Desa Padusan kebanyakan adalah para remaja yang umurnya
belum mencapai 17 tahun, karena pemilik hotel tidak mengetahui umur
mereka apabila penyewa tersebut menjadikan stnk sebagai barang
jaminannya. Dan apabila kita padukan dengan teori yang menjelaskan salah
satu tentang rukun sewa-menyewa yang menjelaskan tentang orang yang
sudah dianggap layak untuk berakad maka transaksi yang terjadi di Desa

padusan tentang pengunjung yang menyewa motel tersebut kurang begitu

2 Kariman, Wawancara, Pacet, 19 Juni 2015.



60

sesuai karena beberapa dari pengunjung dari mereka ada yang dibawah umur
17 atau belum baligh.

Padahal pemerintah sudah berupaya semaksimal mungkin umtuk
mencegah terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan bagi penyewa, mulai dari
penggerebekan yg dilakukan Pol PP dan Dinas sosial yang terkait. Akan
tetatpi pemerintah tidak bisa menyalahkan atau memberi sanksi kepada
pemilik motel. Karena pemilik motel sudah memiliki ijin dan pemilik motel
hanya menyediakan tempat untuk disewakan seperti yg dijelaskan dalam
peraturan pemerintah?®.

Selain itu dalam syarat zarah juga dijelaskan dalam transaksi sewa
menyewa harus disertai unsur Kerelaan dua pihak yang melakukan akad®.
Akan tetapi dalam praktekya para pengunjung yang menginap di salah satu
motel yang ada di Desa Padusan Kecamatan Pacet Kabupten Mojokerto,
apabila mereka melewati batas waktu yang sudah ditentukandalam
perjanjian maka mereka harus membayar penuh seharian uang sewa kamar
motel tersebut, jadi apabila pengunjung tersebut menginap pada pukul 17.00
dan seharusnya keluar pukul 1.30 juga akan tetapi pengunjung tersebut telat
keluarnya pengunjung tersebut baru keluar pukul 3 lebih maka pengunjung
tersebut harus membayar penuh, sama seperti membayar 2 hari bayar sewa

kamar motel.

3 Ifa, Wawancara, Mojokerto, 25 Januari 2016
* Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 13, (Bandung: PT. Al- Ma’arif, 1987), 12-13.
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akan tetapi tidak sedikit dari para pengunjung tersebut merasa
kecewa dengan ketentuan tersebut mereka merasa dirugikan karena hanya
telat keluar bberapa jam saja namun harus membayar penuh uang sewa
kamar, sedangkan dalam syarat ijarah dijelaskan bahwa harus ada unsur
kerelaan, dengan begitu praktek yang terjadi di Desa Padusan terhadap sewa
menyewa motel kurang sesuai karena adanya unsur keterpaksaan serta ada

yang merasa dirugikan pada salah satu pihak.

B. Analisis sad adhadharizah terhadap praktek penyewaan motel di Desa Padusan
Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto
Seperti yang dijelaskan bahwasannya sad adhdhari’ah adalah suatu
perbuatan yang secara sadar dilakukan oleh seseorang pasti mempunyai
tujuan tertentu yang jelas, tanpa mempersoalkan apakah perbuatan yang
dituju itu baik atau buruk, mendatangkan manfaat atau menimbulkan
mudfarat. Sebelum sampai pada pelaksanaan perbuatan yang dituju itu ada
serentetan perbuatan yang mendahuluinya yang harus di lalui. Sedangkan
secara terminologi SaddAdh-dhari‘ah yaitu sesuatu yang membawa kepada
yang dilarang dan menimbulkan kemudharatan.®
apabila kita tinjau dari praktek penyewaan motel di Desa Padusan
kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto dapat kita temukan beberapa dampak

positif dan negatif terhadap sewa menyewa motel tersebut, yaitu :

*Amir Syarifuddin, Ushul Figh; Metode Mengkaji dan Memahami Hukum Islam Secara
Komprehensif, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2004), 119.
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1. DampakNegatif
Dampak negatif dari sewa-menyewa motel di Desa Padusan kecamatan
Pacet Kabupaten Mojokerto yaitu

a. Penyalagunaan penyewaan kamar untuk para remaja biasanya kamar
tesebut dijadikan tempat untuk bersenang-senang bersama teman-
temannya entah itu dipakai untuk pesta miras ataupun pesta ganja
karena meraka menganggap bahwasannya apabila dilakukan disana
mereka merasa nyaman.

b. Selain itu juga tidak sedikit pasangan muda yang dengan sengaja
menyewa kamar motel untuk bertujuan melakukan hubungan seksual
agar tidak diketahui oleh keluarganya dan hargapun terjangkau.

c. Banyaknya para calo yang mempengaruhi atau menawarkan motel
kepada pasangan yang hendak pergi ketempat wisata untuk berlibur,
tapi karena di pengaruhi oleh para calo maka tidak sedikit dari mereka
maumengikuti para calo untuk menginap di salah satu motel dengan
tujuan bermaksiat.

2. Dampak Positif

a. Banyak para keluarga yang merasa lelah setelah berlibur di tempat
wisata di daerah Padusan tidak perlu pulang untuk beristirahat karena
banyak motel yang tersedia disana yang bias dijadikan tempat

peristirahatan mereka setelah merasa lelah dengan liburannya.
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b. Perekonomian di sekitar penginapan meningkat karena para
pengunjung tesebut banyakya membeli makanan juga minuman
disekitar penginapan.

Sebagaimana yang telah dijelaskan penyusun di atas mengenai
dampak positif dan dampak negative dari sewa-menyewa motel di Desa
Padusan Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto akan menganganalisis
mengenai Sadd Adh-Dhariah terhadap sewa-menyewa motel di Desa
Padusan Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto, sewa-menyewa
menurut masyarakat di Desa Padusan memang membawa dampak positif
akan tetapi juga membawa dampak negatif.

Dampak negatif yang timbul dari sewa-menyewa motel di Desa
Padusan Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto menimbulkan
kemaksiatan dan berakibat buruk, karena tidak sedikit dari mereka yang
bertujuan tidak baik dalam menyewa kamar motel tersebut karena banyak
dari mereka memanfaatkan kamar motel tersebut untuk pesta miras
bahkan banyak menjadikan kamar motel tersebut sebagai tempat
berhubungan suami istri walaupun mereka belum menjadi muhrim.

Sebagaimana yang dijelaskan dalam kaidah figiyah bahwa
menolak atau mencegah kerusakan itu lebih baik atau lebih diutamankan
meskipun awalnya bertujuan unuk membawa kemaslahatan, akan tetapi
dalam kenyataannya banyak yang menyalagunakan penyewaan motel
tersebut. Seperti yang sudah dijelaskan bahwasannya penyewaan motel

tersebut mempunyai dampak positif dan negatif maka sewa-menyewa
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kamar motel tersebut perlu mendapatkan perhatian lebih dan bahkan perlu
dicegah.

Maka sebagai sesama muslim kita masyarakat disana disarankan
untuk mencegah kemungkaran atau mencegah kerusakan semampunya,
karena apabila kemungkaran itu di diamkan terus menerus maka
kemungkaran tersebut akan merajarela.

Dari beberapa penjelasan di atas maka dapat dijelaskan
bahwasannya sewa-menyewa motel itu diperbolehkan apabila bertujuan
baik, yang hanya bertujuan untuk tempat beristirahat setelah liburan di
daerah wisata Desa Padusan, akan tetapi bila penyewaan motel tersebut
mengandung unsur yang tidak dibolehkan oleh agama seperti halnya di
gunakan sebagai fasilitas untuk bermaksiat atau yang mengandung

kemungkaran maka alangkah baiknya untuk di cegah.



